ABSTRAK

Komunikasi yang kurang baik antara dokter dan pasien meyebabkan
ketidakpuasaan pasien terhadap pelayanan medis. Penelitian deskriptif kualitatif
dengan studi kasus bertujuan untuk mengungkapkan bentuk tindak tindak tutur
dan register dalam wacana medis. Data diambil dari interaksi medis dalam bentuk
tindak tutur yang dituturkan oleh dokter umum dan sepuluh pasiennya. Data
dianalisis berdasarkan tindak tutur Searle (1979, teori Analisis Wacana Profesi
(Gunarsson, 2009), register (Holmes, 1992). Penemuan dalam penelitian ini
menunjukkan tindak tutur asertif, direktif, ekspresif dan komisif yang lazim
muncul dalam wacana medis. Dokter menggunakan register kedokteran dan
memberikan pertanyaan yang panjang ketika berinteraksi dengan pasien dewasa.
Penelitian selanjutnya disarankan tentang tindak tutur dan register berbagai dokter
specialist, hal ini akan menunjukkan hasil interaksi dan jenis komunikasi yang
berbeda.
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